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PAJANAN
HAZARD

Pajanan adalah segala sesuatu yang 
berpotensi menimbulkan gangguan 
Kesehatan dan bahaya.

Pajanan di tempat kerja merujuk 
pada pajanan pekerja terhadap 
berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi kesehatan dan 
keselamatan mereka selama bekerja.



5 PAJANAN/ HAZARD
• Bising, Radiasi (pengion dan non 

pengion), Suhu ekstrim, Tekanan 
udara, Vibrasi

Fisika

• Semua bahan kimia bentuk debu, uap, 
uap logam, gas, larutan (PAHAMI 
Material Safety Data Sheet/ MSDS)

Kimia

• Bakteri, virus, jamur, parasit, hewan, 
tumbuhan

Biologi

• Angkat angkut berat, posisi janggal, 
gerakan repetitif, posisi statis

Ergonomi

• Beban kerja, kerja shift,  kerja 
monoton, lokasi kerja

Psikososial
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Penyakit Akibat Kerja

Adalah Penyakit yang disebabkan oleh 
pekerjaan dan/atau lingkungan kerja

(Peraturan Presiden 7/2019 tentang 
Penyakit Akibat Kerja) 

Proses

Bahan

Alat

Perilaku

Lingkungan Kerja



PAJANAN LINGKUNGAN KERJA
•Deskripsi semua pekerjaan secara kronologis dan pajanan yang dialami 
(pekerjaan terdahulu sampai saat ini).

•Periode waktu melakukan masing-masing pekerjaan: SHIFT KERJA

•Produk yang dihasilkan.

•Bahan yang digunakan.

•Cara bekerja

•Proses kerja.

•Riwayat kecelakaan kerja (tumpahan bahan kimia).

•Alat Pelindung Diri (APD) yang digunakan.

•MSDS (Material Safety Data Sheet)

    



HAZARD
FISIKA

1. Bising

2. Radiasi 

3. Suhu ekstrim

4. Tekanan udara

5. Vibrasi



Adalah Semua suara tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-alat proses produksi 
dan atau alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan 
pendengaran.

1. BISING



Jenis-jenis Bising :

1. Bising kontinu (terus menerus) seperti suara mesin, kipas angin
2. Bising intermitten (terputus putus) yang terjadi tidak terus 

menerus seperti suara lalu lintas, suara pesawat terbang
3. Bising Impulsif yang memiliki perubahan tekanan suara melebihi 

40 dB dalam waktu yang cepat sehingga mengejutkan 
pendengarnya seperti suara senapan, mercon

4. Bising impulsif berulang yang terjadi secara berulang-ulang 
pada periode yang sama seperti suara mesin tempa.

 



Pekerjaan berisiko terpajan kebisingan :

1. Pekerja konstruksi

2. Percetakan

3. Pekerja berhubungan demgan pesawat

4. Sopir truk

5. Pekerja perusahaan pengalengan makanan

6. Pekerja menggunakan mesin pertanian

7. Pekerja dengan mesin tenun 

8. Pekerja penebangan atau pengolahan kayu

9. Pekerja penyulingan minyak bumi

10. Pekerja industri logam

11. Pekerja pertambangan

12. Operator heavy equipment seperti bulldozer, loader, excavator

13. Tentara/militer

14. Operator boiler

Pekerjaan berisiko terpajan kebisingan :



Bising

• Identifikasi sumber bising

• Nilai ambang batas (NAB) Permenaker No 5/2018 & Permenkes No 70/2016 = 

   85 dB selama8 jam sehari.

•Jika sulit untuk melakukan percakapan artinya Tingkat kebisingan mungkin 
melebih batas aman.



Radiasi pengion (contoh: sinar-X, gamma)

Radiasi non-pengion (contoh: gelombang radio, sinar Ultra Ungu (Ultra Violet), 
radiasi Medan Statis.

2. RADIASI



LASER pada MATA



•Paparan panas berlebih/Heat stress → risiko dehidrasi, heat 
cramp, heat exhaustion, heat stroke
•Paparan dingin ekstrem → risiko frostbite, hipotermia

3. IKLIM KERJA /SUHU EKSTREM
Iklim kerja adalah kondisi lingkungan termal yang merupakan perpaduan 
antara suhu udara, kelembaban relatif, kecepatan aliran udara, dan radiasi 
panas, serta panas metabolik yang dihasilkan tubuh akibat aktivitas kerja

Suhu di luar (atas dan bawah) batas normal dapat memperlambat produktivitas 
kerja. Hal ini merupakan respons fisiologis alami tubuh 



4. TEKANAN

Tekanan adalah gaya per satuan luas yang berasal dari gas atau 
cairan di lingkungan kerja. Perubahan tekanan ekstrem (tinggi 
atau rendah) dapat berdampak pada kesehatan pekerja

• Tekanan Tinggi (Hiperbarik)
Contoh: Pekerja penyelam, teknisi di ruang tekanan, pekerja di industri gas.
Risiko: Barotrauma, penyakit dekompresi (decompression sickness).

• Tekanan Rendah (Hipobarik)
Contoh: Pekerja di dataran tinggi atau pesawat terbang.
Risiko: Hipoksia, sakit kepala, gangguan pernapasan



6. GETARAN/ VIBRASI

•Getaran seluruh tubuh (whole body vibration) → contoh: operator alat berat
•Getaran tangan-lengan (hand-arm vibration) → contoh: penggunaan bor listrik

Getaran adalah gerakan bolak-balik yang cepat (reciprocating), yang memantul ke atas dan 
ke bawah atau ke belakang dan ke depan, dan terjadi secara teratur. 

Getaran dapat berasal dari mesin atau alat yang digunakan dalam proses kerja dan dapat 
ditransmisikan :



HAZARD
KIMIA

1. Gas (mis. CO, HCN)

2. Uap (Vapor) – berasal dari cairan yang menguap

3. Fume – uap dari pemanasan logam (misalnya 

pengelasan)

4. Debu (Dust) – dari proses mekanik

5. Kabut (Mist/Fog) – dari penyemprotan cairan

6. Aerosol – partikel halus padat atau cair di udara

7. Asap (Smoke) – dari pembakaran tidak sempurna



Hazard Kimia

Rute Masuk ke Tubuh:
• Inhalasi (pernapasan)
• Oral (tertelan)
• kontak kulit/dermal
• mata
• Injeksi (terkena tusukan)

Menurut OSHA "A chemical hazard is any chemical which can cause a physical or a health hazard."

1.Health hazards (Bahaya kesehatan):

Bahan kimia yang dapat menyebabkan efek akut atau kronis terhadap kesehatan, 

2.Physical hazards (Bahaya fisik):

Bahan kimia yang berpotensi menimbulkan ledakan, kebakaran, atau reaksi berbahaya lainnya, 

seperti:

•Mudah terbakar

•Mudah meledak

•Reaktif terhadap air

•Gas di bawah tekanan

•Oksidator

•Peroksida organik





Dampak Kesehatan
▪Reaksi lokal dalam bentuk iritasi atau luka bakar

▪Reaksi alergi

▪Teratogenesis

▪Efek sistemik

◦ Efek sistemik umum

◦ Narkosis (depresi pernafasan segera)  → 
ethil/propil alkohol,aseton dan metil 
hidrokarbon

◦ Asfiksia 

◦ Mutagenik

◦ Karsinogenik 

Campuran bahan kimia dapat dianggap 
sebagai satu kesatuan atau berdasarkan 
masing-masing komponennya untuk 
menentukan bahayanya. Jika campuran 
tersebut mengandung  persentase kecil 
bahan kimia berbahaya, atau bahan yang 
terdaftar sebagai karsinogen, maka seluruh 
campuran dianggap memiliki bahaya 
karsinogenik yang sama.



(cotton, grain, fluor, wood)



Efek sistemik umum
Hati  

Alkohol, carbontetrachlotida, trichloroethylene, chloroform → sirhosis 
hepatis

Ginjal 

CCl4, ethylene glicol dan carbon disulphide → menghambat fungsi 
eksresi ginjal. Cadmium, turpentine, metanol, toluen dan xylene → 
merusak ginjal → gagal ginjal

SSP

Organo-fosfat, carbon disulfit, timah hitam → mengganggu fungsi 
SSP

Gonad dan reproduksi

Ethylene dibromida, bensin, gas anestesi, kloropen, timah hitam, 
carbon disulfit dapat → sterilitas pada laki-laki.

Gas anestesi, merkuri ethylene oksida, 
glutaraldehid, klorofen, timah hitam, karbon 
disulfida dapat → abortus pada wanita hamil.

“metal fume fever”  (gejala-gejala seperti 
penyaki flu)

uap seng, magnesium atau logam lain

Keracunan Lead/timbal→ gangguan saluran 
pencernaan, irritabilitas, garis timah hitam 
pada gusi, wrist drop



Klasifikasi dan 
simbol bahan kimia



Disebut Lembar Data Keselamatan Bahan (LDKB) dari bahan kmia

MSDS memberikan informasi mengenai prosedur yang tepat untuk penanganan, penyimpanan, dan 

pembuangan bahan kimia

16 bagian

• Bagian 1 memberikan informasi rinci mengenai nama, CAS number (no. registrasi internasional), nama 
perusahaan yang mengeluarkan, dan nomor kontak darurat. CAS number adalah nomor unik yang 
diberikan oleh ACS (Chemical Abstracts Service) pada setiap bahan kimia yang sudah diketahui, 
ditemukan, atau disintesis.

• Bagian 2 menunjukan bahan berbahaya OSHA, dan mungkin meliputi bahan kunci lainnya serta ambang 
batas.

• Bagian 3 menunjukan pengaruh terhadap kesehatan.
• Bagian 4 menyediakan ukuran pertolongan pertama yang perlu diberikan pada paparan bahan kimia 

tersebut.
• Bagian 5 menampilkan besarnya penanganan pemadam kebakaran yang perlu diambil.

MSDS (Material Safety Data Sheet)

47132 Ink, MEK, Black Pigment, Safety Data Sheet 51-0020-01.pdf


• Bagian 6 menujukkan prosedur yang perlu diambil jika kecelakaan terhadap bahan tersebut terjadi.
• Bagian 7 menunjukkan informasi penanganan dan penyimpanan bahan kimia. Bagian tersebut 

merupakan bagian yang penting.
• Bagian 8 memberikan garis besar batas regulator paparan bahan kimia, biasanya nilai PEL maksimum.
• Bagian 9 memberikan informasi sifat fisik dan kimia bahan.
• Bagian 10 memberikan informasi kreaktifan dan kestabilan.
• Bagian 11 memberikan informasi toksisitas akun dan kronis.
• Bagian 12 menunjukkan baik ekotoksisitas dan bahaya bahan terhadap lingkungan.
• Bagian 13 menyediakan saran pembuangan bahan kimia.
• Bagian 14 memberikan informasi pendistribusian yang dibutuhkan.
• Bagian 15 menunjukan garis besar informasi regulatori, seperti kode bahaya.
• Bagian 16 memberikan informasi mengenai label peringatan, tanggal penyiapan atau revisi, serta pihak 

yang mengeluarkan MSDS.

MSDS (Material Safety Data Sheet)



HAZARD
BIOLOGI

•Bakteri

•Virus

•Jamur 

•Parasit

•Hewan 

•Tumbuhan



•Potensi bahaya yang 
disebabkan oleh makhluk hidup 
(biologi)

•Tidak mempunyai nilai ambang 
batas (NAB)

 Bahaya Potensial/ Hazard Biologi



Jenis Bahaya Biologi

 Bakteri : organisme mikroskopis yang hidup di tanah, air atau tubuh tumbuhan dan 
hewan dan dicirikan oleh kurangnya inti yang berbeda dan ketidakmampuan untuk 
berfotosintesis. Contohnya adalah E Coli, TB, dan Tetanus.

 Virus : adalah sekelompok patogen yang sebagian besar terdiri dari asam nukleat dan 
tidak memiliki struktur seluler. Virus sangat bergantung pada inang mereka untuk 
replikasi. Contohnya adalah flu biasa, influenza, campak, SARS, SARS-COV2 dan 
rabies

 Jamur : kelompok utama tumbuhan tingkat rendah yang kekurangan klorofil dan 
hidup dari organisme mati atau organisme hidup lainnya. Contohnya adalah jamur, 
karat, lumut, jamur api, dan ragi.
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Berdasarkan Cara Transmisi

Dapat digolongkan menjadi:

•Akibat kontak Human to Human atau kontak dengan sekresi, ekskresi atau 
jaringan tubuh yang terinfeksi. Misalnya: Hepatitis, AIDS, TB dll

•Akibat penularan dari binantang yg meninfeksi manusia secara langsung 
atau kontak dengan sekresi, ekskresi atau jaringan tubuh hewan yang 
terinfeksi atau transmisi vector intervertebrata seperti nyamuk, kutu dll. 
Misalnya: Leptospirosis, antraks, Toxoplasmosis dll

•Polusi udara yang mengandung mikroorganisme yg dapat menimbulkan 
penyakit. Misalnya: Inhalation Fever (pajanan polusi udara yang berat), 
asma akibat kerja, pneumonitis dll

28



Zoonosis



Paparan Bahaya Yang Masuk ke Tubuh

Bahaya biologis bisa masuk ke dalam tubuh dengan berbagai cara. 

Pemahaman yang jelas tentang bagaimana ia bisa masuk ke dalam 
tubuh sangatlah penting untuk menentukan tindakan perlindungan 
yang tepat.

•Terhirup melalui pernapasan.

•Penyerapan kontak langsung melalui luka di kulit, kulit yang pecah-
pecah, atau menembus selaput lendir / kontak dengan mata, 
hidung, mulut.

•Tertelan atau menelan.

•Injeksi atau tusukan.

30



Pekerjaan dan Penyakit

Darah pasien,

Cairan tubuh 

Makanan yang 
kurang matang

Jarum bekas, 
pecahan kaca

31

SUMBER KONTAK PENYAKIT



Jenis Pekerjaan yang Berisiko
•Petugas kesehatan

•Peternak

•Petugas pembersih selokan/sampah

•PEKERJA YANG BEKERJA DENGAN KELEMBABAN TINGGI →jamur kulit (panu, candida, dll)

32



HAZARD
ERGONOMI



Yunani: ergon dan nomoi
Ergo = kerja
Nomos = Ilmu

Ilmu tentang pekerjaan dan hubungan 
seseorang terhadap pekerjaan tersebut.

Suatu disiplin ilmu yang berfokus pada 
membuat produk dan tugas menjadi nyaman 
dan efisien bagi pengguna

ERGONOMI



ERGONOMI

The science of fitting jobs to workers

Trying to get the worker to fit the job

Focus on designing workstations, tools & works tasks for safety, efficiency and comfort

Seek to decrease fatigue and injuries, along with increasing comforts, productivity, job 
satisfaction and safety

The Goal of Ergonomics

The goal of ergonomics is to reduce stress and eliminate injuries and disorders associated with 
the overuse of muscles, bad posture, and repeated tasks. 









Dampak Kesehatan
•Cumulative trauma disorders (CTDs): involve strain 
that may develop, or accumulate, over time. 

•Repetitive strain injuries (RSIs): often caused by 
repeating the same motions over and over

•Musculoskeletal disorders (MSDs): affect  the 
muscles, bones, tendons, nerves, and tissues. 
Examples: CTS, bursitis, tendinitis, back 

•Most common in the back, hands, arms, wrists, 
elbows, neck, and shoulders

•Symptoms: soreness or pain (aching or sharp), 
stiffness, swelling, loss of coordination, numbness

 



HAZARD
PSIKOSOSIAL

1. Beban kerja berlebihan

◦ Kuantitatif: terlalu banyak untuk dilakukan dalam waktu yang terlalu 
singkat

◦ Kualitatif: pekerjaan yang terlalu sulit

2. Underload kerja - pekerjaan yang terlalu sederhana atau 
tidak cukup untuk mengisi waktu seseorang

3. Perubahan Organisasi

4. Ambiguitas peran

5. Konflik Peran

6. Kurangnya Kontrol Pekerjaan

7. Bullying

8. Hubungan interpersonal di tempat kerja

9. Pengembangan karir



HAZARD PSIKOSOSIAL

Workers’ 
Competencies

Job 
content

Organisational 
condition

Environment

Work 
Organisation

and management

ILO, Psychosocial  factors  at  work:  Recognition  and  control  (Vol.  56).  Geneva: International Labour Office.  1986 41

Aspek-aspek pada desain 
pekerjaan dan organisasi 
pekerjaan, serta konteks sosial 
dan lingkungan yang memiliki 
potensi untuk menyebabkan 
gangguan fisik maupun psikologi 

(Cox & Griffiths, 1995 dalam Cox, Griffiths, & Rial-
Gonzales., 2000).
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Stres terkait pekerjaan adalah respons 
yang mungkin dimiliki orang ketika 
dihadapkan dengan tuntutan dan tekanan 
kerja yang tidak sesuai dengan 
pengetahuan dan kemampuan mereka dan 
yang menantang kemampuan mereka 
untuk mengatasi

Stres terkait pekerjaan

WHO  (2003).  Authored  by  S.  Leka,  A.  Griffiths,  &  T.  Cox,  Work  Organization  and  Stress. Protecting Workers’ Health Series, No. 3. Geneva: World Health Organization. 

work demands & 
pressures 

knowledge 
& 

abilities 



Stres terkait pekerjaan

Tuntutan & 
Tekanan kerja Pengetahuan & 

Kemampuan

43

MISS-MATCH



Risiko stres terkait pekerjaan

Kompier,  M.A.J.,  &  Marcelissen,  F.H.G.  (1990).  Handbook  of  Work  Stress:  A  Systematic Approach for Organizational Practice. Amsterdam: NIA. 
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Faktor organisasi

• Konten pekerjaan
• Beban kerja dan kecepatan 

kerja
• Jadwal kerja
• Kontrol
• Lingkungan & Peralatan
• Budaya organisasi
• Hubungan interpersonal
• Berperan dalam organisasi
• Pengembangan karir
• Home-work interface

Konsekuensi jangka panjang 
pada pekerja

Psikologis dan sosial
• Kesehatan mental
• Gangguan kognitif
• Kesehatan sosial dan 

perilaku

Fisiologis dan fisik
• Gangguan muskuloskeletal
• Penyakit kardiovaskular

Reaksi stress

• Fisiologis
• Perilaku
• Emosional
• Kognitif

Faktor personal

• Jenis kelamin
• Usia
• pendidikan
• Daya saing
• Komitmen berlebihan



Hubungan antara Stres dan Kesehatan

Hurrel and Murphy 1992
45

• Beban kerja

• Pengendalian 

• Gaya 

manajemen

• Keamanan 

karir

• Hubungan dgn 

rekan kerja

• Kondisi 

lingkungan 

kerja (bising, 

dll.)

Psychological

• Anxiety

• Irritability

Physiological

• Blood 

pressure

• Muscle tonus

Behavioral

• Concentration

• Sleep 

problems

• Coronary 

heart disease

• Infectious 

disease

• Back pain

• Alcoholism

• Tobacco use

• Ciri-ciri kepribadian

• Tahap pengembangan karir

• Situasi Keluarga

• Status finasial
• Social Support

• Coping

Stresor Kerja

Faktor Individu

Faktor diluar 

pekerjaan

Faktor pendukung

Reaksi Akut Penyakit



NIOSH Model Stres Kerja

STRESS … At Work. No 99-101. NIOSH 1998. https://www.cdc.gov/niosh/docs/99-101/pdfs/99-101.pdf
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Stressful
Job

Conditions

Risk of 
Injury
and

Illness

Individual and 
Situational Factors



Berkepanjangan &

Mengganggu fungsi sehari-
hari

Sementara & Fungsi 
sehari-hari (Sosial) 
Normal

NORMAL
Pengelolaan &  

Mekanisme Koping Baik

GANGGUAN
Pengelolaan tidak baik & 

Mekanisme Koping 

Kurang



Pengelolaan tidak baik

Mekanisme Coping kurang

Distress : destruktif 

                         

Kinerja berkurang
Keluhan Fisik : Kelelahan

Keluhan Mental

Berkepanjangan &

Mengganggu fungsi sehari-hari

Pengelolaan & 

Mekanisme Coping Baik

Eustress : Positif

 

           

 

Kinerja positif, Semangat, 
Motivasi

•STRES •STRES



• perubahan 
kebiasaan 
makan

• banyak 
merokok,

• tidak masuk 
kerja/absen

• penurunan 
prestasi kerja

• tegang,
• kurang 
     konsentrasi,
• cemas
• depresi
• marah-marah

• peningkatan nadi, pernafasan 
serta tekanan darah,

• sakit kepala,pusing,
• gangguan pencernaan,mual, 
• sulit tidur, 
• mudah sakit
• nyeri otot, leher, punggung, 
• mudah lelah, 
• banyak berkeringat,
• libido menurun
• Skinrash/ ruam kulit & gatal
• Tajam penglihatan menurun
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Gangguan Stres Pascatrauma (Post-traumatic Stress Disorders)
Berdasarkan DSM-5 - trauma dan gangguan terkait stres.

Orang tersebut telah terpapar pada peristiwa traumatis di mana orang tersebut 
mengalami, menyaksikan, atau dihadapkan dengan suatu peristiwa.

Peristiwa traumatis terus dialami kembali

Menghindari rangsangan terus-menerus yang terkait dengan trauma dan 
mati rasa responsif umum

Kognisi dan suasana hati negatif yang persisten

Gejala peningkatan gairah yang persisten



THANK YOU
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